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Abstrak
 

 

Meningkatnya kompleksitas industri perbankan menuntut perusahaan untuk memperkuat 

penerapan enterprise risk management (ERM) sebagai upaya menjaga stabilitas dan 

keberlanjutan bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran mekanisme tata kelola dan 

aset strategis perusahaan dalam memengaruhi efektivitas ERM, yang diproksikan melalui 

ownership concentration, risk management committee, dan intellectual capital disclosure. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data panel yang diperoleh dari 

laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–

2022. Melalui teknik purposive sampling, diperoleh 42 perusahaan dengan total 210 observasi. 

Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan fixed effect model untuk 

mengidentifikasi hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ownership 

concentration, risk management committee, dan intellectual capital disclosure berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap enterprise risk management. Temuan ini menegaskan bahwa 

efektivitas pengelolaan risiko tidak hanya ditentukan oleh kekuatan pengawasan, tetapi juga 

oleh transparansi sumber daya berbasis pengetahuan. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa ERM merupakan kapabilitas strategis yang terbentuk dari sinergi 

antara mekanisme governance dan kesiapan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian. 
 

Kata kunci: Enterprise Risk Management; Industri Perbankan; Konsentrasi Kepemilikan; 

Pengungkapan Modal Intelektual; Tata Kelola Perusahaan 

 

 

Abstract 

The increasing complexity of the banking industry requires companies to strengthen the 

implementation of enterprise risk management (ERM) as an effort to maintain business stability 

and sustainability. This study aims to examine the role of governance mechanisms and strategic 

assets of companies in influencing the effectiveness of ERM, which is proxied through 

ownership concentration, risk management committee, and intellectual capital disclosure. This 

study uses a quantitative approach with panel data obtained from the annual reports of banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018–2022. Through the 

purposive sampling technique, 42 companies were obtained with a total of 210 observations. 

The analysis was carried out using panel data regression with a fixed effect model to identify 
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relationships between variables. The results of the study show that ownership concentration, 

risk management committee, and intellectual capital disclosure have a positive and significant 

effect on enterprise risk management. These findings confirm that the effectiveness of risk 

management is not only determined by supervisory power, but also by the transparency of 

knowledge-based resources. Thus, this study strengthens the view that ERM is a strategic 

capability formed from the synergy between governance mechanisms and organizational 

readiness in the face of uncertainty. 

 

Keywoard:  Banking Industry; Corporate Governance; Enterprise Risk Management; 

Intellectual Capital Disclosure; Ownership Concentration;  

 

PENDAHULUAN 

 

Ketidakpastian lingkungan bisnis yang semakin meningkat mendorong perusahaan untuk 

mengadopsi pendekatan manajemen risiko yang lebih komprehensif dan terintegrasi. Enterprise 

Risk Management (ERM) dipandang sebagai kerangka strategis organisasi dalam 

mengidentifikasi, mengevaluasi, serta merespons berbagai risiko secara sistematis guna menjaga 

keberlanjutan usaha (Fauzan, 2025; Monazzam & Crawford, 2024; Pransisco et al., 2025). ERM 

berfungsi sebagai alat pengendalian dan  berkembang menjadi kapabilitas strategis yang 

berkontribusi terhadap stabilitas kinerja dan keunggulan kompetitif perusahaan  (De Matteis et 

al., 2023; Drajad et al., 2025; Klein Jr. & Reilley, 2024). Implementasi ERM terus mengalami 

peningkatan (Soetedjo & Sugianto, 2018) akan tetapi adanya kasus kegagalan pengelolaan risiko 

menunjukkan bahwa keberadaan sistem formal belum tentu menjamin efektivitas manajemen 

risiko. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan penting mengenai faktor internal apa yang 

benar-benar mampu mendorong kualitas penerapan ERM. Literatur sebelumnya menekankan 

pentingnya mekanisme corporate governance, namun bukti empiris masih menunjukkan hasil 

yang beragam dan belum konklusif.  

Dalam konteks sektor perbankan, pengelolaan risiko merupakan aspek penting mengingat 

karakteristik industrinya yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi serta berada di bawah 

pengawasan regulasi yang ketat (Wali et al., 2023). Kegagalan dalam mengelola risiko tidak 

hanya berdampak pada kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga berpotensi menurunkan 

kepercayaan publik. Beberapa kasus fraud di industri perbankan, termasuk penggelapan dana 

dan pemalsuan instrumen keuangan, memperlihatkan adanya kelemahan dalam pengawasan 

sehingga memicu risiko operasional yang signifikan. Fenomena tersebut menegaskan 

pentingnya penerapan ERM secara efektif dan transparan. Pemerintah melalui POJK 

No.16/POJK.03/2016 mewajibkan bank untuk menerapkan manajemen risiko secara aktif baik 

pada tingkat individual maupun konsolidasi. Regulasi ini menempatkan pengungkapan risiko 

sebagai bagian penting dari akuntabilitas perusahaan kepada para pemangku kepentingan. 

Transparansi dalam laporan tahunan menjadi sinyal bagi investor dalam menilai kualitas 

pengelolaan risiko serta ketahanan organisasi terhadap ketidakpastian. 

Sejumlah faktor diyakini memengaruhi efektivitas ERM, di antaranya ownership 

concentration, risk management committee, dan intellectual capital disclosure. Konsentrasi 

kepemilikan memungkinkan pemegang saham mayoritas melakukan pengawasan yang lebih 

intensif terhadap manajemen sehingga dapat menekan konflik keagenan dan mendorong praktik 

pengelolaan risiko yang lebih disiplin (Adiningtyas et al., 2024). Namun demikian, temuan 

empiris terkait hubungan tersebut masih inkonsisten, dengan beberapa studi menunjukkan 

pengaruh positif (Setiawan et al., 2024), sementara penelitian lain menemukan hubungan yang 

lemah atau bahkan negative (Masri & Muslih, 2022).  

Selain struktur kepemilikan, keberadaan risk management committee juga dipandang 

sebagai mekanisme pengawasan yang mampu meningkatkan kualitas implementasi ERM. 
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Komite ini berperan dalam memastikan bahwa proses identifikasi dan mitigasi risiko berjalan 

secara efektif (Warohmah & Ilham, 2025). Dari perspektif teori sinyal, pembentukan komite 

risiko dapat dipandang sebagai bentuk komitmen perusahaan terhadap transparansi dan tata 

kelola yang baik. Meski demikian, perdebatan masih muncul mengenai apakah keberadaan 

komite tersebut benar-benar meningkatkan kualitas manajemen risiko atau hanya bersifat 

simbolis sebagai pemenuhan regulasi. 

Faktor lain yang semakin mendapat perhatian adalah intellectual capital disclosure. 

Dalam ekonomi berbasis pengetahuan, aset tidak berwujud seperti kompetensi karyawan, sistem 

organisasi, dan inovasi teknologi menjadi sumber keunggulan kompetitif (Syah et al., 2025). 

Pengungkapan modal intelektual mencerminkan kesiapan perusahaan dalam menciptakan nilai 

dan menunjukkan kapasitas organisasi dalam mengantisipasi dan mengelola risiko secara lebih 

adaptif. Namun, kajian yang menghubungkan intellectual capital disclosure dengan ERM masih 

relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian terdahulu menganalisis determinan ERM secara terpisah dengan 

fokus pada mekanisme pengawasan formal. Studi yang mengintegrasikan kekuatan monitoring 

dengan kapasitas sumber daya strategis perusahaan masih jarang dilakukan. Padahal, efektivitas 

ERM kemungkinan besar tidak hanya ditentukan oleh siapa yang mengawasi organisasi, tetapi 

juga oleh kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset berbasis pengetahuan. Berdasarkan 

celah penelitian tersebut, studi ini menawarkan perspektif dengan menghubungkan ownership 

concentration, risk management committee, dan intellectual capital disclosure dalam 

menjelaskan enterprise risk management. Penelitian ini berargumentasi bahwa ERM merupakan 

hasil interaksi antara governance strength dan knowledge capability. Dengan menggunakan 

konteks sektor perbankan di Indonesia, penelitian ini juga berupaya memperluas generalisasi 

teori ERM yang selama ini didominasi oleh bukti empiris dari negara maju. Penelitian ini 

memberikan tiga kontribusi utama. Pertama, memperluas literatur enterprise risk management 

dengan mengintegrasikan agency theory, corporate governance, dan resource-based view dalam 

satu kerangka konseptual. Kedua, memberikan bukti empiris mengenai pentingnya sinergi 

antara mekanisme pengawasan dan aset tidak berwujud dalam meningkatkan kualitas 

manajemen risiko. Ketiga, menghadirkan bukti kontekstual dari sektor perbankan yang memiliki 

tingkat eksposur risiko tinggi sehingga memperkaya pemahaman mengenai determinan ERM 

pada industri yang heavily regulated. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Agency Theory 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) mengemukakan tentang masalah yang terjadi antara 

hubungan satu pihak (principal) yang mendelegasikan pekerjaan kepada pihak lain agent.  

Perbedaan yang kerap terjadi diantaranya yaitu pada  pihak Principal (pemilik) dan agent 

(manajer) dalam menjalankan aktivitas perusahaannya sehingga  dapat mempengaruhi kaulitas 

informasi laporan keuangan. Dimana Principal (pemilik) dan agent (manajer) yang berfokus 

pada peningkatan kinerja perusahaan   salah satu diantaranya dengan adanya kebijakan 

perusahaan dalam risiko manajemen.(Fayola & Nurbaiti, 2020). 

Resource Based View Theory 

Sumber daya akan  mempengaruhi kinerja perusahaan karena merupakan sesuatu yang 

langka, sulit ditiru oleh yang lain mendorong sehingga timbulnya keunggulan bersaing. Namun 

demikian sumber daya juga dipengaruhi dengan proses dan bagaimana menggunakannya, 

sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal. inovasi dan budaya kerja yang baik. Berkaitan 

dengan pendekatan teori resource based view theory khususnya bidang strategic marketing. 

Sehingga perusahaan dapat menggambarkan sebuah keunggulan pada perusahaan terutama 

dalam menyatakan keunggulan bersaing (Delima & Zuliyati, 2020a). 
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 Signaling Theory 

Teori ini melibatkan dua pihak antara pemilik dengan investor yang memberikan signal. 

Pemilik berusaha memberikan signal lengkap pada investor sehingga nantinya investor sehingga 

terdapat penyesuaian dalam pengambilan keputusan berdasarkan sesuatu yang diterima berupa 

informasi. Kemudian informasi tersebut disampaikan serta dianalisis dalam memberikan sinyal 

(berita baik) atau (berita buruk) terkait risiko manajemen.(Pangestuti & Susilowati, 2017). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Ownership concentration Terhadap Enterprise Risk Management 

Ownership concentration merupakan salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang 

berpotensi meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap manajemen, termasuk dalam praktik 

pengelolaan risiko. Struktur kepemilikan yang terkonsentrasi menunjukkan adanya pemegang 

saham mayoritas yang memiliki kekuatan dan kepentingan ekonomi yang besar terhadap 

keberlangsungan perusahaan (Sulistiorini & Lestari, 2022). Kondisi ini mendorong pemilik 

untuk terlibat lebih aktif dalam proses monitoring guna memastikan bahwa manajemen 

menjalankan perusahaan secara hati-hati dan selaras dengan tujuan pemegang saham. 

Dalam perspektif teori agensi, konflik kepentingan antara pemilik dan manajemen dapat 

menimbulkan biaya agensi apabila tidak diimbangi dengan mekanisme pengendalian yang 

memadai. Konsentrasi kepemilikan berperan sebagai alat kontrol yang mampu menekan 

perilaku oportunistik manajer melalui peningkatan kualitas pengawasan dan pengambilan 

keputusan yang lebih disiplin (Ariyanti, 2024). Pemegang saham mayoritas cenderung menuntut 

transparansi informasi serta sistem pengendalian internal yang kuat (Al Astal et al., 2025). 

Termasuk penerapan enterprise risk management (ERM) yang komprehensif, guna melindungi 

nilai investasinya. 

Semakin tinggi tingkat konsentrasi kepemilikan, semakin besar pula dorongan bagi 

perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengelola berbagai risiko strategis (Arora et al., 2025), 

seperti risiko keuangan, operasional, reputasi, dan kepatuhan terhadap regulasi. Dengan 

pengawasan yang lebih intensif, perusahaan diharapkan mampu menyajikan informasi risiko 

secara lebih lengkap dan meningkatkan kualitas pengungkapan sebagai bentuk akuntabilitas 

kepada investor. Argumen tersebut didukung oleh sejumlah penelitian empiris yang menemukan 

bahwa ownership concentration berpengaruh positif terhadap penerapan enterprise risk 

management. Fayola dan Nurbaiti (2020) Sitompul (2022), Sari et al. (2019), serta Masri dan 

Muslih (2022) menunjukkan bahwa keberadaan pemegang saham dominan mendorong 

perusahaan untuk memperkuat praktik pengelolaan risiko. Hal ini terjadi karena pemilik 

mayoritas memiliki insentif yang lebih besar untuk memastikan stabilitas kinerja perusahaan 

sekaligus meminimalkan potensi kerugian. Berdasarkan landasan teori dan temuan empiris 

tersebut, dapat diasumsikan bahwa semakin terkonsentrasi struktur kepemilikan suatu 

perusahaan, semakin kuat pula implementasi enterprise risk management. Oleh karena itu, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

 

H1: Ownership concentration berpengaruh positif terhadap enterprisk risk management. 

 

Pengaruh Risk Management Commite Terhadap Enterprise Risk Management 

 

Risk management committee merupakan komite khusus yang dibentuk untuk membantu 

dewan komisaris dalam merumuskan kebijakan, strategi, serta mengawasi implementasi 

manajemen risiko perusahaan. Keberadaan komite ini menunjukkan keseriusan organisasi dalam 

mengelola ketidakpastian bisnis melalui pengawasan yang lebih terstruktur dan focus (Karim et 

al., 2024). Berbeda dengan komite audit yang memiliki cakupan pengawasan lebih luas, risk 

management committee secara spesifik berperan dalam mengidentifikasi, memantau, dan 
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mengevaluasi berbagai potensi risiko yang dapat memengaruhi kinerja dan keberlangsungan 

perusahaan (Yahaya, 2024). 

Seiring meningkatnya kompleksitas risiko bisnis, perusahaan memiliki insentif lebih besar 

untuk membentuk komite manajemen risiko sebagai bagian dari penguatan tata kelola 

perusahaan. Komite ini berkontribusi dalam memastikan bahwa proses enterprise risk 

management (ERM) berjalan secara efektif, mulai dari tahap identifikasi hingga mitigasi risiko. 

Dengan pengawasan yang lebih intensif, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pengelolaan risiko sekaligus memperkuat sistem pengendalian internal. Dalam perspektif teori 

sinyal pembentukan risk management committee dapat dipandang sebagai sinyal positif kepada 

stakeholder bahwa perusahaan berkomitmen terhadap transparansi dan pengelolaan risiko yang 

prudent. Keberadaan komite ini membantu membangun reputasi perusahaan serta meningkatkan 

kepercayaan investor, terutama di tengah meningkatnya perhatian publik terhadap praktik tata 

kelola dan potensi kecurangan dalam pelaporan perusahaan. Pengungkapan terkait komite 

manajemen risiko dalam laporan tahunan juga mempertegas komitmen perusahaan untuk 

menyediakan informasi yang relevan dan andal bagi para pemangku kepentingan (El-Deeb et 

al., 2024). 

Sejumlah penelitian empiris mendukung argumentasi tersebut. Hardiyanti et al. (2022), 

Maulina dan Nurbaiti (2018), serta Febriandhani et al. (2023) menemukan bahwa risk 

management committee berpengaruh positif terhadap penerapan enterprise risk management. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan komite yang secara khusus mengawasi risiko 

mampu mendorong perusahaan untuk menerapkan praktik manajemen risiko yang lebih 

komprehensif. Berdasarkan landasan teoritis dan bukti empiris tersebut, dapat diasumsikan 

bahwa semakin efektif peran risk management committee, semakin kuat pula implementasi 

enterprise risk management dalam perusahaan.  

 

H2: Risk management committee berpengaruh positif terhadap enterprise risk management. 

 

 

Pengaruh Intellectual Capital Disclosure Terhadap Enterprise Risk Management 

Intellectual capital disclosure mencerminkan upaya perusahaan dalam mengungkapkan 

aset tidak berwujud yang menjadi sumber keunggulan kompetitif, seperti pengetahuan 

organisasi, inovasi, teknologi, serta kompetensi sumber daya manusia. Dalam lingkungan bisnis 

berbasis pengetahuan, modal intelektual berperan sebagai indikator keberhasilan perusahaan dan 

sebagai fondasi dalam menciptakan nilai jangka panjang. Pengungkapan modal intelektual, yang 

umumnya bersifat sukarela dan melengkapi informasi dalam laporan keuangan, membantu 

investor memahami kapasitas perusahaan dalam menghadapi dinamika dan ketidakpastian 

bisnis. 

Berdasarkan resource-based theory, perusahaan dipandang sebagai kumpulan sumber daya 

strategis, baik berwujud maupun tidak berwujud, yang dapat menciptakan keunggulan 

berkelanjutan apabila dikelola secara efektif. Modal intelektual menjadi salah satu sumber daya 

penting karena berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam mengidentifikasi, menganalisis, 

dan merespons risiko secara lebih adaptif. Perusahaan dengan tingkat modal intelektual yang 

tinggi cenderung memiliki sistem, proses, dan kompetensi yang lebih baik dalam menerapkan 

enterprise risk management (ERM). 

Selain itu, pengungkapan modal intelektual menunjukkan komitmen perusahaan terhadap 

transparansi informasi, khususnya terkait kapasitas internal dalam mengelola risiko secara hati-

hati. Kemampuan mengoptimalkan modal intelektual memungkinkan perusahaan meningkatkan 
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kualitas pengambilan keputusan serta meminimalkan potensi kerugian. Oleh karena itu, semakin 

luas pengungkapan modal intelektual, semakin besar pula kemungkinan perusahaan menerapkan 

manajemen risiko yang lebih komprehensif, yang kemudian tercermin dalam laporan tahunan, 

terutama pada sektor perbankan yang memiliki tingkat eksposur risiko tinggi. Temuan empiris 

turut memperkuat argumentasi tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Leny Suzan (2023) 

menunjukkan bahwa intellectual capital disclosure berpengaruh positif terhadap enterprise risk 

management. Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang transparan dalam 

mengungkapkan modal intelektualnya cenderung memiliki kesiapan yang lebih baik dalam 

mengelola risiko organisasi. Berdasarkan landasan teoritis dan bukti empiris tersebut, dapat 

diasumsikan bahwa semakin tinggi tingkat intellectual capital disclosure, semakin kuat pula 

penerapan enterprise risk management. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah: 

 

H3: Intellectual capital disclosure berpengaruh positif terhadap enterprise risk 

management. 

 

METODE 

Jenis penelitian dan obyek penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif 

dengan pendeketan kuantitatif. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis regresi data panel dengan program aplikasi E-Views -9. Data yang digunakan 

adalah data  sekunder yang merupakan publikasi laporan  keuangan tahunan perusahaan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini Adalah perusahaan yang tergabung dalam  

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia Pada Tahun Periode 2018-2022. 

Teknik pengambilan sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

teknik purposive sampling.  

Tabel 1 

Operasional Variabel 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

No 
Variabel Pengukuran Skala 

1. Enterprise Risk 

Management 

(Y) 

 =Jumlah Pengungkapan Risiko Perusahaan x100%                    

Total 25 Item Pengungkapan risiko perusahaan  

Leny Suzan (2023) 

Rasio 

2. Ownership  

Concentration 

(X1) 

OC= Jumlah Kepemilikan Saham  Terbesar   

      Total Saham Perusahaan     

Fayola & Nurbaiti    (Fayola & Nurbaiti, 2020)        

Rasio 

3. Risk 

Management 

Commite (RMC) 

(X2)  

Variabel dummy 1 Jika terdapat RMC; 0 jika terdapat non  

RMC.  

Hartanti wahyu (2018) 

Nominal 

4. Intellectual 

Capital  

(X3)  

ICDI =Jumlah item yang diungkapkan 

             Total item  pengungkapan  modal  intelektual 

Febrian et al., (2022) 

Rasio 
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Analisis Deskriptif 

Tabel 2 memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian pada setiap 

variabel. Berdasarkan tabel statistik deskriptif, variabel enterprise risk management (ERM) 

memiliki nilai rata-rata sebesar 0,796190 dengan standar deviasi 0,121619, yang menunjukkan 

bahwa tingkat pengungkapan risiko perusahaan perbankan cenderung tinggi dengan variasi data 

yang relatif rendah. Nilai maksimum ERM sebesar 0,960000 mengindikasikan bahwa sebagian 

besar perusahaan telah mengungkapkan hampir seluruh item risiko, sedangkan nilai minimum 

0,000000 menunjukkan masih terdapat perusahaan yang belum melakukan pengungkapan secara 

memadai. Variabel ownership concentration (OC) memiliki rata-rata sebesar 0,717833 dengan 

standar deviasi 0,546075. Standar deviasi yang cukup besar mengindikasikan adanya variasi 

struktur kepemilikan antar perusahaan. Nilai maksimum sebesar 3,311557 menunjukkan adanya 

perusahaan dengan kepemilikan yang sangat terkonsentrasi, sementara nilai minimum 0,000000 

mencerminkan perusahaan dengan tingkat konsentrasi kepemilikan yang sangat rendah. 

Selanjutnya, variabel risk management committee (RMC) yang diukur menggunakan variabel 

dummy menunjukkan nilai modus sebesar 1,000000, yang berarti mayoritas perusahaan dalam 

sampel telah memiliki komite manajemen risiko. Standar deviasi sebesar 0,355570 

mengindikasikan variasi yang tidak terlalu besar, meskipun masih terdapat perusahaan yang 

belum membentuk komite tersebut, sebagaimana tercermin dari nilai minimum 0,000000. 

Adapun variabel intellectual capital disclosure (ICDI) memiliki rata-rata sebesar 0,958016 

dengan standar deviasi 0,022128, menandakan bahwa tingkat pengungkapan modal intelektual 

perusahaan relatif tinggi dan homogen. Nilai maksimum sebesar 0,983333 menunjukkan bahwa 

beberapa perusahaan hampir sepenuhnya mengungkapkan item modal intelektual, sedangkan 

nilai minimum 0,866667 mengindikasikan bahwa secara umum perusahaan telah memiliki 

kesadaran yang baik terhadap pentingnya transparansi informasi terkait aset tidak berwujud. 

 

Tabel 2 

Rekapitulasi Statistik Deskriptif 

NO KETERANGAN ERM OC RMC ICDI 

1 MEAN /MODUS 0.796190 0.717833 1.000000 0.958016 

2 MAXIMUM 0.960000 3.311557 1.000000 0.983333 

3 MINIMUM 0.000000 0.000000 0.000000 0.866667 

4 STD.DEV. 0.121619 0.546075 0.355570 0.022128 

 

Secara keseluruhan, hasil uji asumsi klasik menegaskan bahwa model regresi layak 

digunakan untuk pengujian hipotesis karena telah memenuhi seluruh persyaratan statistik. 

Berdasarkan hasil uji hausman test maka analisis regresi data panel dalam penelitian ini 

menggunakan model fixed effect, sehingga mampu menangkap heterogenitas masing-masing 

perusahaan serta menghasilkan estimasi yang lebih konsisten dan tidak bias dalam menjelaskan 

pengaruh ownership concentration, risk management committee, dan intellectual capital 

disclosure terhadap enterprise risk management. 

 

Hasil Estimasi Model Fixed Effect  

 

Berdasarkan hasil estimasi model Fixed Effect dapat disusun persamaan sebagai berikut: 

ERMit= .903209-0.081862AGRO+0.014171AGRS-0.020414AMAR + 0.078992ARTO+ 

0.115731BABP+0.033693BACA-0.051218BANK+0.007679BBCA-0.016638BBHI + 

0.057729BBMD+0.083190BBNI -0.151070 BBRI+ 0.095116BBSI-0.042703BYBB+ 

0.086682BCIC -0.063294BDMN+0.020926BEKS+0.026821BGTG-0.015298BINA -0.039175BJBR 

-0.061124BJTM-0.198741BMAS+0.105524BMRI +0.021980BNBA-

0.059590BNGA+0.208551BNII+0.039639BNLI 0.220711BSIM+0.005632BTPN+ 
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0.049108BTPS+0.274267BVIC+0.0562301DNAR+0.100140INPC+0.264868MASB-

0.204494MAYA -0.215529MCOR-0.165126MEGA-0.068329NISP -0.268046NOBU -

0.135781PNBN -0.033779PNBS+0.130356SDRA + 0.037921OC +0.138915 RMC +  

1.1250717 ICDI + eit. 

Berdasarkan hasil estimasi model Fixed Effect, diperoleh persamaan regresi data panel 

yang menunjukkan bahwa enterprise risk management (ERM) dipengaruhi oleh efek spesifik 

masing-masing bank (cross-section effect), serta variabel ownership concentration (OC), risk 

management committee (RMC), dan intellectual capital disclosure (ICDI). Nilai konstanta 

sebesar 1,903209 mengindikasikan bahwa ketika seluruh variabel independen dianggap konstan, 

maka ERM memiliki nilai dasar tersebut. Koefisien dummy pada setiap perusahaan 

mencerminkan adanya heterogenitas karakteristik antarbank, seperti perbedaan kualitas tata 

kelola, budaya risiko, kompleksitas operasional, serta kapasitas pengawasan internal. Selain itu, 

variabel utama penelitian menunjukkan arah pengaruh positif terhadap ERM. Ownership 

concentration memiliki koefisien sebesar 0,037921, yang berarti peningkatan konsentrasi 

kepemilikan mendorong pengawasan yang lebih efektif terhadap kebijakan risiko. Risk 

management committee memiliki koefisien sebesar 0,138915, mengindikasikan bahwa 

keberadaan komite khusus risiko mampu memperkuat struktur pengendalian dan meningkatkan 

kualitas pengelolaan risiko perusahaan. Intellectual capital disclosure memiliki koefisien 

terbesar, yaitu 1,250717, yang menunjukkan bahwa transparansi terkait aset intelektual seperti 

kompetensi karyawan, teknologi, dan sistem organisasi berkontribusi signifikan dalam 

mendukung penerapan ERM yang lebih komprehensif. Berdasarkan hasil regresi data panel 

dengan model fixed effect, diperoleh bahwa seluruh variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap enterprise risk management (ERM). Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa 

mekanisme tata kelola perusahaan serta transparansi informasi berperan penting dalam 

memperkuat implementasi enterprise risk management pada industri perbankan. 

Tabel 3 

Hasil Uji t 

     

     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.903209 0.617334 3.082950 0.0024 

OC? 0.037921 0.014833 2.556529 0.0113 

RMC? 0.138915 0.047181 2.944300 0.0036 

ICDI? 1.250717 0.597895 2.091867 0.0377 

     
     Sumber: Output Eviews Ver 9.0 

Pengaruh Ownership Concentrasion terhadap Enterprise Risk Management. 

Pemilik dengan porsi saham yang besar memiliki insentif kuat untuk melindungi nilai 

investasinya, sehingga mendorong manajemen untuk mengelola risiko secara lebih sistematis 

dan transparan. Dari sudut pandang teori agensi, konsentrasi kepemilikan dapat mengurangi 

konflik kepentingan antara pemilik dan manajer melalui peningkatan kontrol langsung terhadap 

keputusan strategis. Mekanisme ini dikenal sebagai alignment effect, yaitu kondisi ketika 

kepentingan pemegang saham dan manajemen menjadi lebih selaras karena pengawasan yang 

lebih efektif. Dalam konteks ini, ERM berfungsi sebagai instrumen pengendalian yang 

membantu menekan perilaku oportunistik manajer sekaligus meningkatkan akuntabilitas 

organisasi. Namun demikian, secara konseptual struktur kepemilikan yang terkonsentrasi juga 

berpotensi menimbulkan entrenchment effect, yaitu dominasi pemegang saham mayoritas yang 
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dapat mengurangi kualitas pengawasan apabila kekuasaan terpusat digunakan untuk kepentingan 

tertentu.  

Fakta bahwa penelitian ini menemukan pengaruh positif mengindikasikan bahwa 

perusahaan sampel cenderung berada pada kondisi alignment effect, di mana pemegang saham 

utama berperan aktif dalam memperkuat praktik pengelolaan risiko daripada mengejar 

kepentingan pribadi. Hasil ini sejalan dengan sejumlah penelitian seperti Atika et al. (2021) serta 

Fayola dan Nurbaiti (2020), yang menunjukkan bahwa konsentrasi kepemilikan mampu 

meningkatkan efektivitas penerapan ERM. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian 

Ghazieh & Chebana (2021) yang menegaskan bahwa struktur tata kelola yang kuat 

berkontribusi pada sistem manajemen risiko yang lebih baik, serta studi Ammer & Sattarov 

(2025)  yang menemukan bahwa pemegang saham besar cenderung menuntut transparansi risiko 

guna melindungi kepentingan investasinya. Keselarasan ini memperkuat argumentasi bahwa 

fungsi monitoring oleh pemilik merupakan determinan penting dalam kualitas pengelolaan 

risiko perusahaan. Meski demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa studi yang 

menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan dapat melemahkan praktik tata kelola karena 

meningkatnya kekuasaan pemegang saham mayoritas. Perbedaan tersebut kemungkinan 

dipengaruhi oleh konteks institusional, khususnya pada sektor perbankan yang berada di bawah 

pengawasan regulator ketat. Lingkungan regulasi yang kuat mendorong pemegang saham untuk 

lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan dan mendukung implementasi ERM sebagai 

bagian dari kepatuhan terhadap standar pengawasan risiko.  

Secara teoretis, temuan ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur corporate 

governance dengan menegaskan bahwa struktur kepemilikan tidak hanya memengaruhi kinerja 

perusahaan, tetapi juga berperan dalam memperkuat infrastruktur manajemen risiko. Penelitian 

ini memperluas penerapan teori agensi dengan menunjukkan bahwa konsentrasi kepemilikan 

dapat berfungsi sebagai mekanisme pengendalian yang efektif dalam mendorong praktik ERM, 

khususnya pada industri dengan tingkat risiko tinggi. Dengan demikian, studi ini membantu 

menjembatani perdebatan mengenai peran kepemilikan terkonsentrasi dengan memberikan bukti 

empiris bahwa manfaat monitoring dapat lebih dominan dibandingkan potensi ekspropriasi. 

Selain itu, implikasi teoretis lain dari temuan ini adalah penguatan pandangan bahwa ERM tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor internal manajemen, tetapi juga oleh struktur kekuasaan pemilik. 

Artinya, efektivitas manajemen risiko perlu dipahami sebagai hasil interaksi antara mekanisme 

tata kelola dan kepentingan ekonomi pemegang saham. Perspektif ini memperkaya diskursus 

mengenai determinan ERM dengan menempatkan struktur kepemilikan sebagai elemen strategis 

dalam membangun organisasi yang lebih resilien terhadap risik.  

 

Pengaruh Risk Management Commite Terhadap Enterprise Risk Management 

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan komite khusus yang berfokus pada 

pengawasan risiko mampu memperkuat kualitas penerapan manajemen risiko perusahaan. 

Komite manajemen risiko yang berdiri terpisah dari komite audit memungkinkan pengawasan 

dilakukan secara lebih mendalam dan terarah, sehingga perusahaan memiliki kapasitas yang 

lebih baik dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, serta memitigasi berbagai potensi risiko. 

Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui perspektif corporate governance, yang 

menempatkan komite pengawas sebagai mekanisme penting dalam meningkatkan efektivitas 

pengendalian internal. Kehadiran risk management committee mencerminkan struktur 

pengawasan yang lebih kuat karena tanggung jawab terhadap risiko tidak lagi menjadi fungsi 

tambahan, melainkan fokus utama. Kondisi ini mendorong organisasi untuk mengintegrasikan 

proses ERM ke dalam pengambilan keputusan strategis, terutama ketika kompleksitas risiko 

bisnis semakin meningkat. Dari sudut pandang signaling theory, pembentukan komite 

manajemen risiko juga berfungsi sebagai sinyal positif kepada stakeholder mengenai komitmen 

perusahaan terhadap transparansi dan kehati-hatian dalam pengelolaan risiko. Pengungkapan 
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terkait komite ini dalam laporan tahunan dapat meningkatkan reputasi perusahaan sekaligus 

memperkuat kepercayaan investor. Dengan menyediakan informasi yang lebih terbuka 

mengenai praktik pengawasan risiko, perusahaan tidak hanya memenuhi ekspektasi tata kelola 

yang baik tetapi juga mengurangi potensi kecurangan dalam pelaporan. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan temuan  Hardiyanti et al. (2022), Maulina dan Nurbaiti (2018), Nurbaiti & 

Pratiwi (2023) serta Fadilla & Pamungkas (2024) yang menyatakan bahwa risk management 

committee berkontribusi positif terhadap penerapan ERM. Pada konteks internasional, temuan 

ini sejalan dengan penelitian Ashraf et al (2024) yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

komite risiko terpisah cenderung memiliki sistem pengawasan yang lebih efektif, serta studi Jia 

& Bradbury (2020) yang menemukan bahwa struktur pengawasan risiko yang kuat berhubungan 

dengan kinerja dan pengelolaan risiko yang lebih baik, khususnya pada industri keuangan. 

Kesamaan ini mempertegas bahwa spesialisasi fungsi pengawasan merupakan determinan 

penting dalam memperkuat praktik manajemen risiko.  

Namun demikian, beberapa studi juga berpendapat bahwa keberadaan komite tidak 

selalu menjamin efektivitas pengelolaan risiko apabila tidak didukung oleh kompetensi anggota, 

independensi, serta intensitas rapat yang memadai. Fakta bahwa penelitian ini menemukan 

pengaruh positif menunjukkan bahwa risk management committee pada perusahaan sampel 

telah berfungsi secara substantif, bukan sekadar sebagai pemenuhan regulasi. Hal ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh tekanan regulator yang tinggi, khususnya pada sektor perbankan, 

sehingga perusahaan terdorong memastikan komite risiko bekerja secara optimal.  

Implikasi teoretis dari temuan ini adalah penguatan argumen bahwa mekanisme tata 

kelola berbasis pengawasan struktural memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas 

ERM. Penelitian ini memperluas literatur dengan menunjukkan bahwa kualitas manajemen 

risiko tidak hanya bergantung pada kebijakan internal, tetapi juga pada desain kelembagaan 

yang mendukung proses monitoring. Dengan demikian, keberadaan risk management committee 

dapat dipahami sebagai bagian dari evolusi tata kelola perusahaan menuju pendekatan risiko 

yang lebih terintegrasi. Selain itu, temuan ini menegaskan relevansi integrasi antara corporate 

governance dan manajemen risiko dalam membangun organisasi yang lebih resilien. ERM tidak 

lagi dipandang sebagai fungsi operasional semata, melainkan sebagai outcome dari struktur 

pengawasan yang kuat. Perspektif ini memperkaya kajian mengenai determinan ERM dengan 

menempatkan komite manajemen risiko sebagai faktor penting dalam menciptakan transparansi, 

akuntabilitas, dan keberlanjutan perusahaan di tengah lingkungan bisnis yang semakin tidak 

pasti. 

 

Pengaruh Intellectual Capital Disclosure Terhadap Enterprise Risk Management 

Temuan mengindikasikan bahwa perusahaan yang mengungkapkan modal intelektual 

secara lebih luas cenderung memiliki praktik pengelolaan risiko yang lebih kuat. Pengungkapan 

tersebut memberikan gambaran mengenai keunggulan kompetitif perusahaan dan mencerminkan 

kesiapan organisasi dalam menghadapi ketidakpastian melalui pemanfaatan pengetahuan, 

teknologi, serta kompetensi sumber daya manusia. Secara teoretis, hubungan ini dapat 

dijelaskan melalui resource-based theory yang menekankan bahwa keunggulan berkelanjutan 

perusahaan bersumber dari kemampuan mengelola aset strategis, khususnya aset tidak 

berwujud. Modal intelektual yang mencakup human capital, structural capital, dan relational 

capital membantu perusahaan meningkatkan kualitas analisis risiko, mempercepat respons 

terhadap perubahan lingkungan bisnis, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

akurat. Dengan kata lain, perusahaan yang memiliki basis pengetahuan kuat cenderung lebih 

adaptif dalam mengimplementasikan ERM.  

Selain itu, pengungkapan modal intelektual juga berkaitan dengan meningkatnya 

transparansi informasi kepada stakeholder. Perusahaan yang secara terbuka menyampaikan 
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kapasitas internalnya menunjukkan komitmen terhadap praktik tata kelola yang baik sekaligus 

mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan investor. Kondisi ini memperkuat 

kepercayaan pasar dan mendorong perusahaan untuk menerapkan sistem manajemen risiko yang 

lebih kredibel. Dengan demikian, intellectual capital disclosure tidak hanya berfungsi sebagai 

alat komunikasi strategis, tetapi juga sebagai indikator kematangan organisasi dalam mengelola 

risiko. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Leny Suzan (2023) dan Delima & Zuliyati 

(2020b) yang menyatakan bahwa pengungkapan modal intelektual berkontribusi positif terhadap 

penerapan ERM. Temuan ini sejalan dengan studi Saeidi et al (2021) yang menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan tingkat pengungkapan informasi yang tinggi cenderung memiliki sistem 

pengendalian yang lebih baik, serta penelitian Ismail et al (2025) dan Tonelli et al (2025) yang 

menemukan bahwa intellectual capital disclosure meningkatkan transparansi dan memperkuat 

kepercayaan investor. Keselarasan ini menegaskan bahwa pengelolaan aset berbasis 

pengetahuan memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas manajemen risiko. 

Beberapa studi berargumen bahwa pengungkapan modal intelektual dapat bersifat 

simbolis apabila tidak diikuti dengan implementasi yang substansial. Fakta bahwa penelitian ini 

menemukan pengaruh positif menunjukkan bahwa perusahaan tidak sekadar melakukan 

pengungkapan sebagai strategi reputasi, tetapi benar-benar memanfaatkan modal intelektual 

untuk memperkuat proses ERM. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh meningkatnya tuntutan 

stakeholder terhadap transparansi serta kebutuhan perusahaan untuk mempertahankan daya 

saing di tengah lingkungan bisnis yang semakin berbasis pengetahuan.  

Implikasi teoretis dari temuan ini adalah penguatan peran aset tidak berwujud dalam 

kerangka manajemen risiko perusahaan. Studi ini memperluas literatur ERM dengan 

menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan risiko tidak hanya ditentukan oleh mekanisme tata 

kelola formal, tetapi juga oleh kualitas sumber daya strategis yang dimiliki perusahaan. Dengan 

demikian, modal intelektual dapat dipandang sebagai enabler yang meningkatkan kapasitas 

organisasi dalam membangun sistem manajemen risiko yang terintegrasi. Lebih lanjut, temuan 

ini mendorong integrasi perspektif resource-based theory ke dalam kajian ERM dengan 

menempatkan pengetahuan organisasi sebagai fondasi dalam menciptakan ketahanan 

perusahaan (organizational resilience). Artinya, perusahaan yang mampu mengelola dan 

mengungkapkan modal intelektual secara optimal akan lebih siap menghadapi dinamika risiko 

sekaligus mempertahankan kinerja jangka panjang. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ownership concentration, 

risk management committee, dan intellectual capital disclosure terhadap enterprise risk 

management pada sektor perbankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap enterprise risk 

management. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas pengelolaan risiko tidak hanya 

ditentukan oleh keberadaan sistem formal, tetapi juga oleh kekuatan mekanisme 

pengawasan serta kesiapan sumber daya strategis perusahaan. Ownership concentration 

terbukti memperkuat fungsi monitoring sehingga mampu menekan konflik keagenan 

dan mendorong transparansi dalam pengelolaan risiko. Kehadiran pemegang saham 

mayoritas meningkatkan tuntutan terhadap akuntabilitas manajerial dan memperbesar 

dorongan bagi perusahaan untuk mengimplementasikan ERM secara lebih disiplin. 

Selanjutnya, risk management committee berperan sebagai perangkat tata kelola yang 

memastikan proses identifikasi, evaluasi, dan mitigasi risiko berjalan secara sistematis. 

Keberadaan komite ini mencerminkan komitmen organisasi terhadap praktik good 

corporate governance sekaligus mengurangi potensi kegagalan pengelolaan risiko. 
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Sementara itu, intellectual capital disclosure menunjukkan bahwa aset tidak berwujud 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesiapan perusahaan menghadapi 

ketidakpastian. Pengungkapan modal intelektual mencerminkan kemampuan organisasi 

dalam memanfaatkan pengetahuan, teknologi, dan kompetensi internal sebagai dasar 

pengambilan keputusan berbasis risiko. Penelitian ini mengindikasikan bahwa 

enterprise risk management sebaiknya dipahami sebagai kapabilitas strategis yang lahir 

dari sinergi antara governance strength dan knowledge capability. Dengan demikian, 

studi ini menggeser cara pandang ERM dari sekadar fungsi kontrol menuju instrumen 

strategis dalam membangun ketahanan organisasi di tengah dinamika lingkungan bisnis. 

 

SARAN 

 

Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 

memperkuat struktur kepemilikan yang mampu mendorong pengawasan aktif terhadap 

kebijakan manajerial. Selain itu, pembentukan risk management committee sebaiknya 

tidak hanya diposisikan sebagai pemenuhan regulasi, tetapi harus dioptimalkan sebagai 

pusat koordinasi pengelolaan risiko agar implementasi ERM berjalan secara substantif. 

Perusahaan juga disarankan untuk meningkatkan kualitas intellectual capital disclosure 

karena transparansi atas aset tidak berwujud dapat memperkuat kepercayaan investor 

sekaligus mencerminkan kesiapan organisasi dalam mengantisipasi risiko. Upaya 

tersebut menjadi semakin relevan dalam industri perbankan yang memiliki tingkat 

kompleksitas dan eksposur risiko tinggi. Bagi regulator, temuan ini dapat menjadi 

pertimbangan dalam mendorong penguatan kebijakan terkait tata kelola risiko, 

khususnya dengan menekankan efektivitas komite risiko serta standar pengungkapan 

informasi strategis perusahaan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor kontinjensi yang 

berpotensi memoderasi hubungan antara tata kelola dan enterprise risk management, 

seperti budaya risiko organisasi, transformasi digital, atau karakteristik kepemimpinan. 

Pendekatan longitudinal juga diperlukan guna menangkap dinamika perkembangan 

kapabilitas manajemen risiko dari waktu ke waktu. Selain itu, penelitian mendatang 

dapat mempertimbangkan penggunaan pengukuran berbasis kualitas implementasi ERM 

agar tidak hanya merefleksikan tingkat pengungkapan, tetapi juga efektivitas praktik 

manajemen risiko secara aktual. Perluasan objek penelitian ke lintas industri juga 

berpotensi meningkatkan generalisasi temuanBerdasarkan hasil kajian  dan analisis 

sebelumnya yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ownership concertasion, 

risk management commite, dan intellectual capital disclosure berpengaruh positif 

signifikan terhadap enterprise risk management. 
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